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ABSTRAK

Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.HAMKA
Agustus 2015

Ayu Diana Hermawati, 1109015009

’Hubungan Marital Satisfaction dan Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua
Anak Terhadap Perilaku Agresi Anak SMPN 239 Jakarta’”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Marital Satisfaction dan
Komunikas Interpersona Antara Orang Tua Anak terhadap Perilaku Agres
Anak. Penelitian ini melibatkan 75 subjek. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode korelasi parsial sebagai cara untuk
menganalisa data penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga buah instrumen
penelitian yaitu Copuple Index Index (CSI) dikemukakan oleh Funk dan Rogge
(2007), Interpersonal Communication Inventory (ICl) yang dikemukakan oleh
Millard J. Bienvenu, Sr (1974), dan The Agression Scale di kemukakan oleh
Orpinas dan Frankowski (2001). Berdasarkan hitungan korelasi parsial dengan
komunikasi orangtua anak sebagai variabel kontrol didapatkan hasil ada hubungan
marital satisfaction dan komunikas interpersonal antara orangtua anak terhadap
perilaku agresi anak dengan hasil yang didapatkan ialah 0,015 dengan taraf
signifikansi 0,05. Antara komunikasi interpersonal antara orangtua anak terhadap
perilaku agresi anak menunjukan bahwa ada hubungan dengan arah korelasi
negatif dengan hasil yang diperoleh r = -277 dengan korelas 0,016 pada taraf
signifikans 0,05. Dan adanya hubungan dengan arah korelas negatif antara
Marital Satisfaction dengan Perilaku Agresi yang diperoleh dari hasil r = -336
dengan korelasi 0,03 padataraf signifikansi 0,05.

Kata Kunci : Marital Satisfaction, Komunikas Orangtua Anak, Perilaku
Agres
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globadisasi ini sudah banyak anak usia remga yang sudah
melakukan agresi. Agresi adalah salah satu perilaku yang dapat timbul pada anak
ketika ia merasakan ketidaknyamanan dalam keluarganya. Definis paling
sederhana untuk agresi adalah setiap tindakan yang menyakiti atau melukai orang
lain. (Taylor, 2012). Agres tidak hanya agres fisk saa seperti termasuk
memukul, menendang, menusuk, membakar, dan sebagainya. Tapi juga agres
verba yang dilakukan untuk melukai orang lain secara verbal seperti mengumpat,

membentak, berdebat, mengejek. (Buss dan Perry, 1992).

Contoh kasus yang di lansir oleh Tempo.Co Bogor 2013, Untuk kesekian
kalinya dunia pendidikan kita kembali dikejutkan Tawuran pelajar SMP berujung
fatal. Mohamad Mahdor, 15 tahun, siswa kelas 3 SMP Telaga Kausar, Desa
Gunung Menyan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaien Bogor, tewas karena
menderita luka bacok akibat sabetan senjata tgjam. Tawuran tersebut bermula
ketika korban bersama tujuh temannya tiba-tiba diserang oleh pelgar SMP
sekolah lain di depan Kantor Desa Cibatok, Jdan Raya Cibatok, Kecamatan

Cibungbulang, Kabupaten Bogor (Y unni, 2013).

1

Hubungan Marital Satisfaction... Ayu Diana Hermawati, Psikologi, 2015.



Berita lain menunjukan adanya perkelahian antar pelgjar pada hari minggu
tangga (7/12/2014) menyebabkan Erwin (15), siswa SMP Satria, meninggal
setelah mata kanannya tertancap anak panah. Perkelahian tersebut dipicu aksi
saling senggol kedua kubu saat menonton konser musik reggae di Kampus

STIEM Bongayya, J Andi Mappaouddang (Agusting,2014).

Berdasarkan pengamatan penulis, Perilaku agresi yang lebih ringan juga
nampak ditunjukan olen siswa SMPN 239 Jakarta. Lokas sekolah tersebut
berdekatan dengan sekolah lain yang berbeda strata sosia memicu perilaku agresi
seperti saling mengej ek, merendahkan, serta adu mulut. Tidak jarang agresi fisk
seperti melempar sisa botol minuman, dengan sengaja menyikut/menjegal siswa

sekolah saat berada di bis.

Budaya kekerasan di masyarakat kita sudah merebak di semua umur.
Fenomena mencemaskan ini tak cukup hanya diatas dengan mempidanakan guru
yang laal, atau memecat kepala sekolah. Menghukum guru dan sekolah bukan
jaminan kekerasan serupa tak terulang di tempat lain. Peran orang tua lah yang
diperlukan dalam menangani kasus ini. Orang tua harus menjaga pola komunikasi
antar orangtua dan anak agar orangtua dapat mengontrol setiap perilaku anak dan

orangtua juga harus mencontohkan hal yang baik pada anak.

Karena menurut Miles & Carey, 1997 mekanisme utama yang menentukan
perilaku agresi manusia adalah proses belgjar masa lau. (Dalam Taylor, 2012).
Salah satu mekanisme penting yang membentuk perilaku anak adalah imitation

(imitasi). Semua orang terutama anak-anak punya tendensi untuk meniru orang
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lain. Imitasi atau peniruan ini dilakukan pada hampir setiap jenis perilaku,
termasuk agresi. Anak mengamati orang lain terutama orangtua yang agresif atau
mengontrol agresi mereka, dan kemudian menirunya. Jadi, perilaku agresif anak
dibentuk dan ditentukan oleh apa-apa yang diamatinya (Taylor, 2012).
Penjelasannya adalah anak meniru perilaku agresi orang tua. Terlepas dari apa
harapan orang tua, anak akan terus melakukan apa-apa yang dilakukan orang tua,
dan apa-apa yang dikatakan orang tua (Taylor, 2012).

Menjadi orang tua yang menjadi panutan bagi anak tidaklah mudah,
sepasang suami-dan isteri harus memikirkan perkembangan s anak disisi lain
orangtua juga tidak jarang mengalami konflik dalam upaya membesarkan
anaknya. Oleh sebab itu, perilaku yang di lakukan oleh suami dan isteri (orang
tua) akan menjadikan contoh bagi anak. Permasal ahan dalam rumah tangga adalah
suatu yang wajar tetapi sebagal suami dan isteri berikut sebagal orang tua harus
mengerti tentang keberadaan sang anak. Sebagal orang tua harus pandai dalam
berperilaku dihadapan anak walaupun kondisi sebenarnya iadah ada
ketidakharmonisan dalam rumah tangga pasangan suami dan isteri tersebut.

Konflik antara suami dan istri adalah hal wajar bila masing-masing
individu suami dan istri bisa saling mengerti satu sama lain, konflik yang terjadi
akan dapat terselesaikan. Begitupula sebaliknya jika keegoisan menyelimuti
suami istri tersebut, konflik akan datang bertubi. Konflik yang bertubi-tubi akan

mempengaruhi kepuasan pernikahan pasangan.
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Pada pernikahan suami maupun istri juga dapat merasakan puas atau
tidaknya terhadap pernikahan mereka. Bila individu saling memperoleh
pemenuhan yang sesuai maka akan terciptalah kepuasan dalam pernikahan.
Sebaliknya bila masing-masing individu tidak dapat menyesuaikan diri maka
tidak akan tercapailah kepuasan dalam pernikahan sepasang suami istri tersebut.

Menurut Bahr, Chappell, dan Leigh (dalam Lailatusifah, 1988) kepuasan
pernikahan sebagal evaluasi subjektif terhadap kualitas pernikahan secara
keseluruhan. Menurut Lavee & Been Ari 2004 satu faktor yang mendasari
ketidakpuasan pernikahan mungkin berbeda dalam apa yang laki-laki dan
perempuan harapkan dalam pernikahan. Perempuan cenderung menempatan hal
yang lebih penting pada ekspres emosi-emosi mereka sendiri atau suaminya
dibandingkan yang dilakukan laki-laki (Papalia, 2014). Wilock & Nock 2006
(Daam Papalia 2014) mengemukakan laki-laki berusaha untuk mengekspresikan
emos yang positifpada isteri mereka,memberikan perhatian untuk kedinamisan
hubungan dan menyusun aktivitas yang di fokuskan pada mengembangkan
hubungan merupakan hal yang penting bagi pandangan perempuan akan kualitas
pernikahan.

Ketika pasangan suami istri tidak puas dengan pernikahannya maka akan
ada problematika didalam keluarga, keributan akan terjadi pada pasangan tersebut,
tidak jarang salah satu melakukan kekerasan fisik/psikis pada pasangan. Dampak
yang paling besar adalah terjadinya perceraian. Kondisi ini akan mempengaruhi

perilaku bagi anak. Anak akan merasa tidak nyaman atas hal-hal yang di lakukan
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oleh orang tua nya. Perilaku orang tua tersebut akan diamati dan di tiru oleh anak
dan menimbulkan perilaku agresi pada anak.

Anak merupakan aset yang sangat berharga bagi setiap orang tua. Sebagai
orang tua tentu menginginkan anak tumbuh berkembang dengan baik; mendapat
pendidikan yang dapat mengembangkan potensi bakat dan keterampilan yang
dimilikinya secara maksimal. (Harjaningrum, dkk. 2007). Namun demikian
harapan ini tidak selalu terwujud terutama saat orangtua mengalami masalah
daam pernikahan nya. Ha tersebut karena mereka cenderung tidak
memperhatikan - ucapan atau  tidakan dihadapan anak. Kekesalan mereka
ungkapkan dengan apa adanya sehingga komunikasi yang terjalin dalam keluarga
secara umum tidak berjalan dengan baik. Idealnya orangtua memiliki kebijakan
untuk menyampaikan isi hatinya.

Bahaya dalam hubungan keluarga tidak hanya mempengaruhi pasangan
sgja melainkan juga anggota keluarga lain dalam hal ini khususnya anak. Dengan
terpengaruhnya anggota keluarga lain oleh perubahan yang di bawa bahaya
tersebut ke dalam hubungan keluarga, anak itu secara tak langsung akan
terpengaruh. Misalnya, jika hubungan suami-istri di warnai perselisihan, suasana
rumah tangga ini dan kemungkinan bahwa rumah tangga ini akan berantakan,
akan mempengaruhi anak itu (Hurlock, 1999).

Ketika tidak terjadinya kepuasan dalam pernikahan, terlebih terjadinya
perceraian akan timbul berbagal masalah pada anak. Seperti yang dipaparkan
Chao, 1966 anak-anak yang mengalami perceraian memiliki resiko yang lebih

besar di banding anak-anak dari keluarga utuh, anak-anak dari keluarga yang
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bercerai lebih memiliki kecenderungan untuk mengalami masalah akademis,
menunjukan masalah-masalah eksternal (seperti menyuarakan perasaan dan
kenakalan) dan masalah internal (seperti kecemasan dan depresi), kurang
memiliki tanggung jawab sosial, memiliki hubungan intim yang kurang baik,
putus sekolah, aktif secara seksual di usia dini, menggunakan obat-obatan,
berhubungan dengan peer yang antisosial, dan memiliki nilai diri yang rendah.
(Santrock, 2007). Menurut beberapa para ahli (Amato & Keith,1991 ; Fine &
Harvey,2005 ; Harvey & Fine,2004 ; Hetherington & Stanley-Hagan, 2002) yang
bersependapat bahwa anak-anak dari keluarga yang bercerai menunjukan
penyesuaian diri yang lebih buruk di banding anak-anak dari keluarga yang tidak

bercerai (Santrock, 2007).

Melihat uraian diatas, Karena pada dasarnya perkembangan tingkah laku
agresif pada anak dipengaruhi oleh orang tuanya melalui pengontrolan (Aisyah,
2010). Orangtua yang mencoba mengontrol emosi saat menghadapi konflik tetap
dapat membuat komunikasi dalam keluarga berjalan dengan baik sehingga
memberi rasa aman bagli anak dan orangtua tidak kehilangan kesempatan untuk
mel etakan dasar pegangan hidup kepada anaknya (Gunarsa,1991).

Kasih sayang yang diberikan orang tua berupa hubungan emosiona yang
akrab yang termanifestas dalam bentuk komunikasi yang akrab. Komunikasi
orangtua anak harus tetap dapat terjalin walaupun orangtua mengalami konflik
sehingga akhirnya orang tua mengetahui perasaan, keinginan, motivasi, gagasan
anaknya, sehingga akan tertanam sikap untuk mengerti dan mengena dirinya

pribadi dan orang tua dan juga akan menimbulkan rasa aman pada diri remaga
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karena merasa ada orang yang mendukungnya. Komunikasi adalah kebutuhan
vital dari anak, dengan komunikasi yang baik.

Gerungan 1978 mengemukakan bahwa keluarga adalah kelompok sosial
utama dimana anak belgjar menjadi manusia sosial. Di dalam interaksi sosia yang
wagar anak akan memperoleh perbekalan yang memungkinkan untuk menjadi
anggota masyarakat yang berharga. Salah satu pertanda hubungan baik antara
orang tua dan anak , yaitu bahwa anak tidak segan-segan menceritakan isi hatinya
kepada orang tua.

Komunikasl orangtua merupakan pembentukan sikap dan perilaku anak
yang berpengaruh pada perkembangan anak dan disinilah unsur pendidikan
terhadap anak dibentuk. Dan salah satu cara adalah dengan berkomunikasi untuk
menanamkan nilai-nilai. Peran orangtua sebagai orang pertama dalam sebuah
keluarga yang berinteraksi dengan seorang anak sangat memiliki peranan dalam
menentukan pembentukan dan perkembangan mental anak untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang tengah dihadapi oleh sang anak. Didalamnya tercakup
pemberian kasih sayang, penerimaan, penyediaan segala kebutuhan anak, aturan-
aturan, disiplin serta mendorong kompetensi kepercayaan diri, dalam
menampilkan model peran yang pantas dan menciptakan suatu lingkungan yang
menarik dan resonsive. (Gunawan, 2013).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perilaku agresi anak sebagian besar
dipengaruhi oleh perilaku orangtua. Untuk mencegah perilaku agresi anak
komunikasi orangtua anaklah yang menjadi ha penting meskipun keadaan

orangtua berkonflik, tetapi dengan adanya komunikasi anak dapat menceritakan
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is hatinya kepada orangtua dan orangtuapun dapat mengetahui apa yang sedang

dirasakan oleh anak sehingga anak merasa nyaman.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun permasalah yang akan digali pada penelitian ini adalah :

1. Apakah ada hubungan antara Marital Satisfaction dan Komunikasi
Interpersonal Antara Orangtua Anak dengan perilaku agresi anak.

2. Apakah ada hubungan antara Komunikasi Interpersonal Antara Orangtua Anak
dengan perilaku Agresi pada anak.

3. Apakah ada hubungan antara Marital Satisfaction dengan perilaku Agres pada

anak.

1.3  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara :

1. Melihat hubungan Marital Satisfaction dan Komunikas |nterpersona Antara

Orangtua Anak dengan perilaku agresi anak.

2. Méelihat hubungan antara Komunikasi Interpersonal Antara Orangtua Anak

dengan perilaku Agresi pada anak.

3. Mdihat hubungan antara Marital Satisfaction dengan perilaku Agres pada

anak.
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14 Manfaat Pendlitian

Manfaat yang di harapkan penulis dalam penulisan ilmiah ini adalah :

1. Secara Teoritis
Memberikan tambahan pengetahuan dalam bidang psikologi Klinis,
Terutama pada Psikologi keluarga.
Dapat dijadikan sebagai acuan penelitian berikutnya mengenai Pernikahan,
Komunikas orang tua anak dan perilaku agresi pada anak.

2. Secara Praktis
Memberi gambaran kepada suami isteri bagaimana perilaku agresi anak
dapat terjadi yang didasari oleh perilaku orang tuaitu sendiri.
Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai ilmu
bagi pasangan suami istri dalam membina hubungan dan dalam

memperhatikan kondisi Psikis sang anak.
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